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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Pendahuluan 

 Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum dari keseluruhan 

penelitian. Hal ini terdiri atas latar belakang dari penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan.  

Pada bab pendahuluan tersebut juga akan menjelaskan mengenai 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan status gizi pada balita dengan metode 

Fuzzy C-Means dan Algoritma Genetika.  

 
 

1.2 Latar Belakang 

 Balita atau anak yang berusia dibawah lima tahun menjadi harapan sumber 

daya manusia yang berkualitas untuk masa depan dimana memerlukan perlakukan 

dan perhatian khusus dalam membesarkannya. Dalam hal ini pertumbuhan dan 

perkembangan balita memerlukan perhatian khusus dari orang tuanya. Perhatian 

ini salah satunya adalah asupan makanan yang didapatkan oleh balita. Setiap 

makanan memiliki gizi masing-masing.  

 Balita membutuhkan asupan gizi seperti karbohidrat, lemak, protein, 

vitamin dan mineral yang cukup setiap harinya. Status gizi dapat menentukan 

keberhasilan pertumbuhan dan perkembangan pada balita (Auliana, 2011). 

Gizi yang normal dapat membuat balita mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan tubuh dengan sangat baik dan sehat. Sedangkan gizi yang 



burukatau kurang dapat menggagalkan pertumbuhan dan perkembangan pada 

balita bahkan menyebabkan kematian. Berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2013 

menyatakan bahwa kecenderungan prevalensi status gizi anak balita berdasarkan 

dari ketiga indikator yaitu BB/U (Berat Badan berdasarkan Umur), TB/U (Tinggi 

Badan berdasarkan Umur) dan BB/TB (Berat Badan berdasarkan Tinggi Badan). 

Prevalensi gizi buruk mengalami kenaikan sebesar 0,2 persen dari tahun 2007 ke 

tahun 2013 dan gizi kurang mengalami kenaikan sebesar 0,9 persen dari tahun 

2007 ke tahun 2013. Sedangkan prevalensi sangat pendek mengalami penurunan 

sebesar 0,8 persen dari tahun 2007 ke tahun 2013, tetapi pada prevalensi pendek 

juga mengalami kenaikan sebesar 1,2 persen dari tahun 2007 ke tahun 2013. 

Prevalensi sangat kurus mengalami penurunan sebesar 0,9 persen dari tahun 2007 

ke tahun 2013. Prevalensi kurus juga mengalami penurunan sebesar 0,6 persen 

dari tahun 2007 ke tahun 2013 (RISKESDAS, 2013). Bisa di lihat dari hasil 

Riskesdas pada tahun 2013 tersebut bahwa mengalami kenaikan gizi buruk dan 

gizi kurang pada balita. Hal ini di sebabkan kurangnya informasi gizi pada balita 

membuat banyaknya balita mempunyai gizi yang cukup atau kurang tidak 

diketahui. Kesulitan untuk mengetahui informasi ini merupakan salah satu 

permasalahannya. Dari permasalahan tersebut diperlukan suatu teknik 

pengelompokkan status gizi pada balita tersebut, sehingga dapat membantu 

pengguna dalam memahami informasi yang ada didalamnya. 

Ada banyak teknik pengelompokan yang tersedia seperti K-Means yang 

merupakan salah satu algoritma pengelompokan yang dasar karena perhitungan 

metode K-Means yang cukup sederhana dan algoritmanya cukup mudah untuk 
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diimplementasikan. Ada banyak penelitian yang menggunakan metode K-Means 

salah satunya ialah penelitian yang dilakukan oleh (Gustientiedina, Adiya, & 

Desnelita, 2019). K-Means merupakan metode yang digunakan untuk 

pengelompokan dengan menggunakan sistem partisi (widiarina, 2013). 

Pembentukan sistem partisi tersebut dilakukan hingga menghasilkan setiap objek 

tepat berada pada satu partisi. Akan tetapi bisa saja hal ini tidak terjadi karena 

objek sebenarnya bisa saja terletak diantara dua partisi atau lebih (Hadi, Gede 

Darma Putra, & Satya Kumara, 2016). Maka dari itu diperlukan suatu metode 

pengelompokan data yang menggunakan sistem yang bersifat samar (fuzzy). Salah 

satu teknik pengelompokan yang menggunakan nilai yang bersifat samar yaitu 

Fuzzy C-Means. Fuzzy C-Means merupakan suatu teknik pengelompokan dimana 

setiap data yang terdapat pada cluster dapat ditentukan dari suatu nilai 

keanggotaan yang mempunyai nilai antara 0 dan 1 (widiarina, 2013). Terdapat 

banyak penelitian yang menggunakan metode Fuzzy C-Means seperti penelitian 

yang dilakukan oleh (Gustientiedina et al., 2019).  

Pada proses permulaan dalam metode Fuzzy C-Means pusat cluster belum 

akurat dan setiap data memiliki derajat keanggotaan untuk setiap cluster. Dengan 

cara memperbaiki dan melakukan perhitungan pada pusat cluster dan nilai 

keanggotaan dari setiap data yang berulang, maka akan didapat pusat cluster 

kelokasi yang tepat (Kusumadewi, 2007). Hal ini yang menjadi kelemahan dari 

Fuzzy C-Means yaitu hanya menyebabkan terjadinya optimum lokal pada pusat 

cluster (Luh et al., 2018). Metode yang dapat digunakan dalam mengatasi 

kelemahan tersebut adalah metode metaheuristik karena bisa dipakai untuk 



menyelesaikan berbagai jenis permasalahan optimasi yang rumit. Maka dari itu 

metode metaheuristik dianggap bisa menyelesikan masalah optimal lokal pada 

pusat cluster yang terjadi pada Fuzzy C-Means. Ada beberapa contoh metode 

metaheuristik yaitu Particle Swarm Optimization (PSO), Ant Colony Optimization 

(ACO) dan Genetic Algorithm (GA). Beberapa penelitian yang menggunakan 

Fuzzy C-Means dengan salah satu metode metaheuristik, diantaranya penelitian 

yang dilakukan oleh (Teja, Cipta, & C-, 2018) dari hasil penelitian tersebut 

optimasi dengan menggunakan Particle Swarm Optimization (PSO) dapat 

mengatasi kelemahan yang pada Fuzzy C-Means yang sering terjebak pada 

optimasi lokal dan mempunyai keakuratan yang cukup bagus tetapi jika untuk 

lama waktu dalam prosesnya masih lebih cepat metode Fuzzy C-Means tanpa 

menggunakan Particle Swarm Optimization (PSO). Penelitian oleh (Ambarsari, 

2017) dengan menggunakan metode Ant Colony Optimization (ACO) dan  Fuzzy 

C-Means  menghasilkan hasil yang akurat dengan memberikan tiga buah solusi 

jalur terpendek dengan hasil probabilitas yang cukup tinggi. Dan penelitian 

selanjutnya adalah (Hadi et al., 2016). Pada penelitian ini menghasilkan 

penggabungan Algoritma Genetika dan Fuzzy C-Means berhasil memperkecil 

total cost dan jumlah variabel yang digunakan dengan presentase rata-rata 

kesesuaian pada pengujian yang dilakukan dengan menghasilkan keakuratan 

sebesar 88,89%. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Setiawan & Ginting, 

2014) yang menggunakan Algoritma Genetika (GA), Particle Swarm Optimization 

(PSO), dan Ant Colony Optimization (ACO) menunujukan bahwa metode 

Algoritma Genetika (GA) menghasilkan bobot kepentingan terbesar yaitu 0,294 
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dibandingkan Particle Swarm Optimization (PSO) dan Ant Colony Optimazation 

(ACO) yang mempunyai bobot kepentingan yaitu 0,226 dan 0,207. Maka dari itu 

salah satu metode metaheuristik yang dapat diharapkan mengatasi kelemahan 

yang terjadi pada Fuzzy C-Means adalah Algoritma Genetika (Prayogo, Gosno, 

Evander, & Limanto, 2017) 

 Berdasarkan dari permasalahan gizi pada balita diatas dan pembahasan 

mengenai metode Fuzzy C-Means dan Algoritma Genetika, maka dalam penelitian 

kali ini penulis ingin mengimplementasikan metode Fuzzy C-Means dan 

Algoritma Genetika untuk melakukan pengelompokan status gizi pada balita. 

 

1.3  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah mengelompokan status gizi 

pada balita menggunakan metode Fuzzy C-means dan Algortima Genetika. Proses 

pegelompokkan dengan Fuzzy C-Means yang memperbaiki dan melakukan 

perhitungan pada pusat cluster dan nilai keanggotaan dari setiap data yang 

berulang sehingga menyebabkan Fuzzy C-Means mempunyai kelemahan yaitu 

terjadinya optimum lokal pada pusat cluster. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut digunakan metode optimasi yaitu Algoritma Genetika. Dimana pada 

Algoritma Genetika akan memberikan alternatif generasi terbaik yang berguna 

untuk mengoptimalkan pusat cluster.  

 

 



Berdasarkan penejelasan rumusan masalah diatas maka dapat diuraikan 

dalam pertanyaan penelitian yaitu: 

1. Bagaimana menerapkan pengelompokan status gizi pada balita dengan 

metode Fuzzy C-Means dan Algoritma Genetika. 

2. Bagaimana hasil dari pengelompokan status gizi pada balita dengan 

metode Fuzzy C-Means dan Algoritma Genetika yang telah 

dikembangkan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang didapat dari penelitian ini adalah: 

1. Mengimplementasikan metode Fuzzy C-Means dan Algoritma Genetika 

dalam melakukan pengelompokan status gizi pada balita. 

2. Mengetahui hasil dari pengelompokan status gizi pada balita 

menggunakan metode Fuzzy C-Means dan Algoritma Genetika yang 

telah dikembangkan sehingga nantinya diharapkan dapat mengetahui 

peringatan tentang status gizi yang dimiliki oleh balita. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

status gizi pada balita dengan menggunakan metode Fuzzy C-Means dan 

Algoritma Genetika.  
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1.6 Batasan Masalah 

 Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Pengelompokan status gizi hanya pada balita. 

2. Banyak data yang diujikan berjumlah 200 buah. 

3. Variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian tersebut yaitu 

umur, berat badan, tinggi badan pada balita serta dikelompokan menjadi 

dua buah cluster yaitu normal dan kurang.  

4. Data gizi balita yang digunakan dalam penelitian adalah data dalam lima 

tahun terakhir. 

5. Data gizi balita yang digunakan akan di salin kedalam file bertipe .xlsx. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini mengikuti standar penulisan tugas 

akhir Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya, sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan, dan manfaat penelitian, batasan masalah, metodologi penelitian, dan 

sistematika penulisan yang digunakan untuk menyusun laporan tugas akhir 

ini. 

BAB II KAJIAN LITERATUR  

Pada bab II ini akan dibahas dasar-dasar teori yang di gunakan untuk 

membahas permasalahan pada penelitian tersebut, seperti penjelasan 

mengenai balita, status gizi pada balita itu sendiri, penjelasan tentang logika 

fuzzy, fuzzy clustering, penjelasan metode Fuzzy C-Means yang akan 



digunakan serta penjelasan tentang Algoritma Genetika, dan Rational Unifed 

Process (RUP). 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab III ini berisi analisis serta perancangan terhadap pengelompokan 

status gizi pada balita dengan metode Fuzzy C-Means dan Algoritma 

Genetika serta melakukan manajemen jadwal proyek sehingga dapat 

membantu dalam menyelesaikan penelitian secara tepat waktu. 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Pada bab IV akan dibahas mengenai lingkungan implementasi 

perancangan dan analisis dari perangkat lunak pengelompokan status gizi 

pada balita dengan metode Fuzzy C-Means dan Algoritma Genetika, 

melakukan pengimplementasian program, medapatkan hasil eksekusi dan 

hasil pengujian.  

BAB V HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN  

Bab ini membahas implementasi dari hasil analisis dan perancangan yang 

sudah dilakukan sebelumnya. Hasil analisis berupa kesimpulan yang dapat 

diambil dari penelitian. Melakukan pengujian perangkat lunak dan pengujian 

data penelitian. 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab V ini berisi kesimpulan dari semua uraian-uraian pada bab-bab 

sebelumnya dan juga berisi saran-saran yang diharapkan berguna dalam 

penerapan selama ini. 
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1.8 Kesimpulan 

 Pada bab ini telah dibahas mengenai penelitian yang akan dilakukan yaitu 

mengenai status gizi pada balita dan metode-metode yang digunakan untuk 

mengelompokan status gizi balita tersebut. Oleh karena itu peneliti akan 

melakukan penelitian yaitu pengelompokan status gizi pada balita dengan metode 

Fuzzy C-Means dan Algoritma Genetika. 
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